BAB V
PENUTUP

Bab ini terdiri atas dua bagian. Bagian pertama adalah kesimpulan dari
seluruh isi tesis. Bagian kedua berisikan saran yang ditujukan kaum awam, para
misionaris dan bagi Serikat Sabda Allah untuk memaknai kemiskinan profetis

dalam penghayatan hidup misioner.

5.1 KESIMPULAN

Pada hakikatnya panggilan hidup religius adalah mengikuti Yesus Kristus
dan mempersatukan diri dengan Allah melalui pengikrarkan nasehat-nasehat injili.
Mengikuti Kristus berarti mengenakan cara hidup Kristus itu sendiri yang solider
dengan manusia. Demikian juga panggilan hidup religius adalah panggilan khusus
untuk melayani sesama. Oleh karena itu hidup yang dipilih oleh seorang religius
adalah suatu keputusan pribadi untuk mengikuti Yesus.

Kisah pemuda kaya dalam teks Mat. 19-16-22 melukiskan bahwa tuntutan
kemuridan adalah kerelaan untuk menjadi miskin demi Kerajaan Allah. Hidup
dalam ketidakbergantungan terhadap materi menjadi sebuah tuntutan bagi
pengikut Kristus. Menjadi murid Kristus berarti berani meninggalkan
kecenderungan memiliki barang sebanyak-banyaknya dan berani mendonasikan
kepada orang-orang yang membutuhkan serta kerelaan meneladani cara hidup
Kristus. Meneladani Kristus berarti mewartakan, mengajarkan dan menghayati
cara hidup Kristus yang solider. Dengan demikian cara hidup Kristus adalah tanda
profetis yang nyata bagi manusia.

Berdasarkan kajian dalam tulisan ini dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
profetis dalam terang Injil Mat. 19:16-26 dapat menjadi inspirasi dalam
penghayatan hidup misioner. Selain itu kemiskinan profetis juga berimplikasi bagi
penghayatan hidup misioner SVD. Temuan tersebut dapat dijelaskan sebagai
berikut. Pertama, kisah pemuda kaya dalam teks Mat. 19:16-26 memuat inspirasi

dalam penghayatan hidup misioner. Bahwasannya tuntutan menjadi murid Kristus

101



adalah kerelaan untuk hidup miskin dan kemauan untuk mengikuti-Nya. Hidup
miskin yang dimaksudkan itu adalah kerelaan untuk tidak melekatkan diri pada
harta benda, kerelaan untuk berbagi dengan sesama dan semangat untuk berjuang
lebih demi pelayanan misioner. Dengan kata lain kemiskinan yang hendak
dihidupi mesti juga berdimensi profetis. Kedua, kemiskinan profetis dalam terang
Injil Mat. 19:16-26 dapat menjadi inspirasi bagi SVD dalam penghayatan hidup
misionernya. Bahwasannya kemiskinan yang dihayati SVD boleh menjadi tanda
profetis yang memberi inspirasi bagi orang lain. Kemiskinan yang dihayati tidak
terbatas pada penghayatan personal melainkan juga menjadi sebuah tanda profetis
yang dapat memberi inspirasi bagi orang lain. Dalam penghayatan hidup misioner
kemiskinan perlu dihayati secara menyeluruh baik secara ad intra maupun ad
ekstra. Dalam hubungan dengan kemiskinan profetis menjadi tanda yang memberi
daya dalam penghayatan baik secara ke dalam maupun keluar.

Dalam penghayatan secara ad intra (ke dalam) semangat kemiskinan
profetis memberi inspirasi bagi penghayatan hidup secara komunitas.
Bahwasannya kemiskinan profetis merupakan tuntutan kemuridan bagi seorang
SVD di mana tuntutan kemuridan terletak pada kesiapsediaan diri yang bebas dari
pelbagai keterlekatan dan siap menjadi murid misioner. Kualitas murid Kristus
yang misioner terletak pada kebebasan batin untuk menjual pelbagai idealisme
pribadi demi mengikuti Kristus menuju karya pelayanan yang bebas dari segala
kecenderungan diri yang membelenggu. Di samping itu kemiskinan profetis mesti
juga menjadi spiritualitas hidup bagi penghayatan hidup misioner seorang SVD.
Bahwasannya kemiskinan yang dihayati itu seyogyanya menjadi tanda bahwa
hidup religius sepenuhnya bergantung pada Allah. Dengan ini kemiskinan yang
dihayati oleh seorang SVD sepatutnya menggerakkan dirinya untuk selalu
bergantung kepada Allah melalui keberakarannya akan Sabda Allah serentak juga
menjadi tanda profetis yang memberi inspirasi bagi sesama untuk selalu
mengandalkan Tuhan dalam seluruh perjalanan karyanya.

Dalam penghayatan ad extra (ke luar) semangat kemiskinan profetis
memberi inspirasi bagi pelayanan misioner SVD yang terejawantah dalam matra
khas SVD. Bahwasannya kemiskinan profetis adalah bagian dari pewartaan itu

sendiri. Di tengah sikap konsumtif dan kebergantungan akan materi, SVD sebagai
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Serikat religius misioner dipanggil untuk menawarkan corak hidup yang
membebaskan. Karena itu perwujudan pelayanan misioner seorang SVD dilatari
oleh semangat pemberian diri yang total melalui pelbagai potensi dalam diri baik
itu materi, bakat, kerja dan sumbangan lain demi pelayanan misioner.

Kemiskinan profetis hendaknya juga menjadi usaha transformatif dan
tanda solidaritas yang dapat membawa perubahan pada tatanan hidup manusia.
SVD dipanggil memberi sumbangan, memberikan tawaran-tawaran solutif
melalui aktivitas berpikir. Itu berarti setiap pribadi dipanggil dan berpikir untuk
membangun sebuah tatanan baru melalui perubahan pola pikir dan juga
keberanian untuk terus berdialog untuk berjumpa dengan kaum miskin. Dengan
ini seorang SVD menjadi mediator yang mengartikulasikan makna kasih sebagai
murid-murid Kristus yang transformatif dan solider dan hidup dalam persekutuan
dengan-Nya.

Dalam mewujudkan pelayanan, kemiskinan profetis mendapat perwujudan
pada pewartaan Sabda Allah, Animisi Misi dan Komunikasi. Keberakaran akan
Sabda Allah oleh seorang SVD menjadi warta profetis bahwa oleh kemiskinan
yang dihayati menjadikannya sebagai pribadi yang selalu bergantung pada Allah
melalui penghayatan Sabda Allah. Bahwasannya hidup manusia tidak saja
bergantung pada materi tetapi juga ada penghayatan akan Sabda Allah.

Dalam pelaksanaan animasi misi SVD juga membutuhkan kerja sama
dengan kaum awam untuk mengembangkan semangat pelayanan misioner.
Semangat kemiskinan profetis menyadarkan seorang SVD bahwa ia tidak
seharusnya berkerja sendirian melainkan bekerja sama untuk membangun dunia.
Dengan itu kemiskinan yang dihayati adalah tanda bahwa seorang SVD memberi
dirinya secara total dalam kerja sama membangun Kerajaan Allah di tengah dunia.
Selain itu pewartaan di bidang komunikasi juga membutuhkan sebuah semangat
kemiskinan profetis yang menjiwai karya pelayanan ini. Komunikasi yang
dibangun-Nya dalam bingkai kemiskinan profetis adalah keterlibatan seorang
SVD secara nyata dalam situasi hidup manusia itu sendiri. la mengkomukasikan
kasih Allah yang menyelamatkan itu melalui tindakan kasih yang nyata yakni

mengembangkan komunikasi antarpribadi dengan umat yang dilayaninya.
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Komunikasi yang dibangun didasarkan pada keterlibatan diri secara utuh dalam

pelayanan misionernya.

5.2 SARAN
5.2.1 Bagi Kaum Awam

Perlu diketahui bahwa penghayatan hidup dalam semangat kemiskinan
tidak hanya dihayati oleh kaum religius tertahbis saja melainkan juga meliputi
kaum awam. Alasan yang mendasari hal itu bahwa nilai kemiskinan tidak saja
dipahami sebagai ketiadaan materi dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya
melainkan semangat untuk berjuang dalam bekerja keras dan berbagi dengan
sesama. Dengan semangat kemiskinan, kaum awam semakin menyadari arti
berjuang lebih untuk mengupayakan usaha dan karya yang dapat membantu
sesama. Di samping itu semangat yang dibangun dalam rangka membantu sesama
dapat menjadi inspirasi bagi orang lain untuk terlibat dalam usaha yang sama
yakni kerelaan untuk bekerja keras dan kerelaan untuk berbagi dengan sesamanya.

5.2.2 Bagi Para Misionaris

Penghayatan kemiskinan bagi seorang misionaris dalam mewujudkan
pelayanan misioner hendaknya terejawantah dalam tindakan konkret. Hal-hal
yang dapat dibuat oleh para misionaris dalam mewujudkan pelayanan misioner
adalah dengan usaha dan karya yang memberdayakan umat baik secara rohani dan
jasmani. Kegiatan pastoral semacam ini menjadi sebuah upaya untuk saling
mendukung. Tanda kenabian itu terletak pada semangat untuk bekerja keras demi
pelayanan misioner. Harta benda yang diusahakan dan yang diterima hendaknya
selalu terarah kepada penggunaannya bagi kelancaran dan kelangsungan
pelayanan misioner.

Dengan semangat kemiskinan yang profetis itu, para misionaris
diharapkan untuk menunjukkan dirinya sebagai murid Kristus melalui aktus kerja
dan pelayanan pastoral yang baik. Ungkapan pergilah hendaknya menjiwai
kehidupan misioner mereka untuk berani keluar dari kemapanan diri menuju

situasi pastoral yang menantang.
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5.2.3 Bagi Serikat Sabda Allah

Serikat Sabda Allah adalah tarekat religius yang menghayati nasehat-
nasehat injili dan berdimensi internasional. Salah satu nasehat injil yang
dihayatinya adalah kaul kemiskinan. Dalam melaksanakan pelayanan misioner,
Pertama, kemiskinan yang dihayati itu mesti menjadi tanda kenabian yang
menginspirasi orang lain. Semangat itu terletak pada upaya untuk berjuang dan
bekerja keras dalam mengusahakan karya-karya yang berguna bagi pelayanan
misioner. Kerja keras yang dibangun dalam usaha untuk melancarkan kegiatan
misioner menjadi tanda kenabian seorang SVD yang menunjukkan bahwa
kemiskinan yang dihayatinya tidak terbatas pada penghayatan personal melainkan
terarah kepada pembangunan dan pemberdayaan bagi sesama.

Kedua. SVD mesti menjadi animator yang menginspirasi orang dalam
aksi solidaritas. Dengan semangat kemiskinan profetis yang dihayati itu
semestinya menjadi tanda profetis yang menginspirasi orang lain untuk terlibat
dalam semangat untuk saling berbagi dengan sesama yang membutuhkan bantuan
dan pertolongan. Kehadiran SVD dalam dialog dengan kaum marginal menjadi
sebuah kerterlibatan yang utuh bersama dengan mereka yang sedang
membutuhkan bantuan dan pertolongan. Inilah tanda kenabian seorang SVD.
Kemiskinan yang dihayati menjadi tanda bahwa ada keberpihakan dan

keterlibatan dengan mereka yang terpinggirkan dalam kehidupannya sendiri.
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